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Karya tulis ilmiah ini berjudul “Penerapan Feng Shui Pada Kelenteng Sam
Poo Kong di Semarang”, berisi paparan hasil penelitian pada bangunan Kelenteng
Sam Poo Kong di Semarang. Paparan tersebut berupa latar belakang penelitian,
tinjauan pustaka, metodologi penelitian, hasil penelitian dan pembahasan, serta
kesimpulan. Kelenteng atau Klenteng adalah sebutan untuk tempat ibadah
penganut kepercayaan tradisional Tionghoa di Indonesia pada umumnya.
Kelenteng Sam Poo Kong merupakan bangunan cagar budaya yang terdapat di
kota Semarang. Bangunan kelenteng termasuk dalam bangunan Cina, sehingga
dalam tatanan bentuk bangunannya masih mempergunakan kaidah feng shui.
Konsep feng shui adalah seni hidup dalam keharmonisan dengan alam, sehingga
seseorang mendapatkan paling banyak keuntungan, ketenangan, dan kemakmuran
dari keseimbangan yang sempurna dengan alam. Dalam penelitian ini, akan
dilakukan peninjauan penggunaan kaidah feng shui serta makna yang terkandung
di dalamnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui makna tata letak massa
bangunan, elemen pembatas, dan elemen pengisi, serta pengaruh feng shui
terhadapnya pada Kelenteng Sam Poo Kong di Semarang. Metodologi yang
digunakan adalah strukturalis kualitatif. Proses analisis dilakukan dengan
membandingkan teori feng shui dengan hasil observasi lapangan. Tata letak massa
bangunan, elemen pembatas, serta elemen pengisi menerapkan kaidah feng shui
serta memiliki makna yang baik, mengarahkan pada kebahagian serta keselamatan
dalam kehidupan. Adapun hal yang tidak sesuai dengan feng shui merupakan hasil
adanya percampuran budaya yang mempengaruhinya. Pengaruh budaya Islam,
Buddha, Hindu, serta Kebudayaan Cina, bercampur, menyampaikan makna serta
pesan kepada pengguna bangunan, semua untuk tujuan kebaikan dalam hidup
manusia. Berdasarkan hasil analisis maka dapat disimpulkan bahwa sebagian
besar makna dan bentuk dari bangunan Kelenteng Sam Poo Kong menerapkan
kaidah feng shui.
Kata Kunci: feng shui, Kelenteng Sam Poo Kong, makna tata letak massa





This research paper entitled "Feng Shui Application at Sam Poo Kong
Temple in Semarang", contains the results of research on Sam Poo Kong temple
in Semarang. The research report consists of background research, literature
review, research methodology, results and analysis, as well as conclusions.
“Klenteng” is an Indonesian term for place of worship for Chinese traditional
faiths in Indonesia. Sam Poo Kong temple is a heritage building located in
Semarang. Chinese temple building is part of the China building architecture, thus
Chinese temple apply the feng shui principals. The concept of feng shui is the art
of living in harmony with nature, so that people get the fortune, peace, and
prosperity from the perfect balance with nature. In this research, the application of
feng shui principles and the meaning contained in it will be reviewed. This study
aims to discover the meaning of the layout of the building, the planes (e.g.,
overhead plane, wall plane and base plane), and filler elements, as well as the
influence of feng shui to those elements at Sam Poo Kong temple in Semarang.
This research use structuralist qualitative methodology. Analysis process was
done by comparing the theory of feng shui with field observations. The building
layout, planes, and the filler elements apply the principles of feng shui and it has a
good meaning, leads to happiness and welfare in life. Some things that are not in
accordance with feng shui are due to the influence of cultural mix. Cultural
influence of Islam, Buddhist, Hindu, and Chinese cultures convey the meaning
and message to the user of the building, all for good purpose in human life. Based
on the analysis it can be concluded that most of the meaning and design of Sam
Poo Kong temple apply the rules of feng shui.
Keywords: feng shui, Sam Poo Kong Temple, the meaning of the layout of the
building, the planes, and filler elements.
 
 
